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Geologi dan Pengaruh Lipatan Terhadap Arah Persebaran Batubara Formasi
Muara Enim Daerah Banko Barat Dan Sekitarnya, Sumatera Selatan

Muhammad Rezky
03071181419091

ABSTRAK

Daerah Banko Barat berada pada Cekungan Sumatra Selatan. Cekungan ini
bertindak sebagai cekungan busur belakang dan berdekatan dengan busur gunungapi
Tersier. Secara stratigrafi, daerah penelitian. Metode penelitian yang dilakukan adalah
pengamatan data lapangan berupa pemetaan geologi dengan luasan 49 km® dan
dikorelasikan dengan analisis data laboratorium seperti lipatan menggunakan metode
stereografis dan penarikan peta geologi berdasarkan kontur struktur. Berdasarkan hasil
dari pemetaan geologi diketahui bahwa terdapat lima yaitu Lipatan Pit 1 Timur, Pit 3
Timur dan 1 Utara, Keban Agung, Air Laya dan Tanjung. Hasil dari peta terdiri dari dua
bagian yaitu bagian timur dan barat laut. Berdasarkan karakteristik dari pola lipatan,
diketahui bahwa lipatan berjenis plunging dengan dominasi arah orientasi dari lipatan
yaitu NW - SE dan SW — NE. Lipatan berarah NW — SE terbentuk pada Formasi Muara
Enim dan lipatan berarah SW — NE berkembang pada Formasi Kasai. Beberapa pola
dari lipatan ini memberikan pengaruh terhadap arah persebaran batubara sehingga
lapisan batubara memiliki arah persebaran WNW lalu berputar menuju SSW. Pada satu
lokasi, lipatan juga membuat lapisan batubara memiliki kemiringan yang curam. Selain
itu terdapat adanya pengaruh stratigrafi. Hal ini ditunjukkan oleh adanya pola membaji
dan adanya perbedaan ketebalan dari interburden lapisan batubara.

Kata kunci : Lipatan, Banko Barat, Batubara.
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Geology and Effect of Fold to Trending Coal in Muara Enim Formation, Banko
Barat Area and Surrounding, South Sumatra

Muhammad Rezky
03071181419091

ABSTRACT

West Banko field occupies the South Sumatra basin as a back arc basin conducted to the
tertiary volcanic arc. Tectonically, West Banko field located between Sunda Shelf in the
eastern part and Barisan Mountain Arc in the western part boundary who consequences
as provenance to South Sumatra Basin. South Sumatra basin have potential energy such
as coal, geothermal, oil and gas. This study aim to understand the depositional system of
coal in West Banko Field from fold structure. The methods of this research are
measuring section and logging analysis. Measuring section and logging analysis shows
variation lithology such as coal and finegrain sandstone. Sedimentology structure
(lenticular and wavy lamination) was carried out known research area had deposition in
swamp and tidal flat. Therefore, characteristic of coal should have a straight form and
thick. The change of geometri coal is effected by tectonic and depositional pressure.
Fold system showed by reversal from trending dip of lithology. Based on charactheristic
of fold dominated by plungging with orientation NW — SE and SW — NE in Muara
Enim and Kasai Formation. In one location, fold can make coal has steep slope. In
addition, present effect of stratigraphy in research area. That shows spilt and differenct
of thicness in interburden coal.

Keywords:South Sumatra Basin, Muara Enim Formation, West Banko, Fold, Coal
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai gambaran mengenai topik penelitian yang akan
dibahas didalam bab ini sehingga pembaca bisa mengetahui sistematika dalam penyusunan
laporan penelitian. Bahasan yang digunakan dalam bab ini adalah tentang latar belakang
yang merupakan alasan dari pemilihan topik penelitian, maksud dan tujuan, rumusan
masalah yang akan dibahas, batasan masalah, lokasi dan kesampaian daerah penelitian.

1.1. Latar Belakang

Batubara adalah bahan energi organik yang masih digunakan hingga saat ini. Batubara
terbentuk dari sisa tanaman yang telah mengalami proses pembatubaraan. Indonesia
merupakan salah satu negara penghasil batubara. Pulau di Indonesia yang menghasilkan
batubara adalah Sumatera dan Kalimantan. Sumatera Selatan adalah salah satu penghasil
batubara terbesar di Indonesia. Berdasarkan laporan dari Badan Geologi Kementrian
ESDM pada tahun 2013 menyatakan bahwa potensi cadangan batubara mencapai 31
milyar ton dengan 64% terdiri dari batubara kalori sedang (5.100 — 6.100 kal/gr). Peranan
batubara dalam energi di Indonesia masih sangat penting. Pengelolaan dari batubara ini di
lakukan olen Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Oleh sebab itu, pengetahuan
mengenai arah lapisan batubara menjadi modal awal untuk melakukan penambangan
batubara. Pengetahuan mengenai arah persebaran juga digunakan untuk perencanaan dari
lokasi pembukaan tambang. Metode yang digunakan untuk penentuan arah batubara adalah
dengan korelasi kedudukan dari semua lapisan berdasarkan hukum V dan kontur struktur.

1.2. Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah untuk dapat mempelajari dan mengetahui keadaan
geologi, sejarah dan peristiwa geologi yang terjadi sehingga dapat membentuk daerah
telitian serta untuk memenuhi salah satu persyaratan dari kurikulum Strata 1 (S-1) Prodi
Teknik Geologi, Universitas Sriwijaya.
Tujuan dari penelitian ini adalah agar dapat memberikan informasi geologi daerah
telitian sebagai berikut :
1. Dapat menganalisis kondisi geologi dari aspek geomorfologi, stratigrafi dan
struktur geologi yang berkembang didalam daerah penelitian.
2. Dapat menginterpretasi dan menganalisis geologi bawah permukaan berdasarkan
penampang geologi daerah penelitian.
3. Dapat menginterpretasi peristiwa — peristiwa geologi yang membentuk daerah
penelitian
4. Dapat mengkorelasikan hubungan antara struktur geologi terhadap proses
pengendapan batuan yang terjadi pada daerah penelitian.
5. Dapat menganalisis perkembangan pola struktur dan pengaruhnya terhadap arah
persebaran dari lapisan batubara.



1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat tarik suatu permasalahan penting
mengenai kondisi geologi daerah penelitian. Untuk menjawab permasalahan tersebut di
atas maka, ada lima pertanyaan penelitian pokok yang harus dijawab.

a. Bagaimana bentukan morfologi, formasi dan struktur geologi yang terbentuk
pada daerah penelitian ?
Bagaimana kenampakan bawah permukaan dari daerah penelitian.

c. Bagaimana sejarah dan peristiwa yang terjadi dalam pembentukan daerah
penelitian?

. Bagaimana hubungan struktur geologi dan proses pengendapan batuan?

e. Bagaimana arah lapisan batubara dan keterkaitannya terhadap pola struktur

yang terdapat pada daerah penelitian?

1.4. Batasan Masalah

Berdasarkan kajian dari geologi regional dari Cekungan Sumatera Selatan. Secara
tektonik, pada bagian utara dari daerah penelitian terdapat Antiklinorium Pendopo — Limau
dan Antiklinorium Benuang — Prabumulih, pada bagian barat, timur dan selatan dibatasi
oleh lipatan — lipatan dengan bentuk antiklin dan sinklin yang memiliki arah kelurusan
barat — timur menuju ke baratlaut — tenggara dan sesar yang memotong sumbu dari lipatan.
Secara stratigrafi, daerah telitian terdiri dari Formasi Muara Enim dan Formasi Kasai yang
tersusun dari material — material sedimen klastik dan non-klastik berumur Miosen Akhir
sampai Pliosen.

Penelitian secara umum dilakukan dengan pemetaan geologi permukaan menggunakan
skala peta 1 : 20.000 dengan luasan 49 km? selama satu bulan dari bulan januari sampai
februari. Daerah penelitian termasuk kedalam daerah Banko Barat dan Sekitarnya,
Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Didalam penelitian ini menggunakan beberapa
analisa mulai dari petrografi untuk mendukung data karakteristik dari batuan pada daerah
penelitian dan dapat membedakan ciri petrografi batuan satu dan lainnya. Pada studi
khusus membahas mengenai pengaruh lipatan berumur Miosen Akhir pada Formasi Muara
Enim terhadap arah persebaran lapisan batubara.

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah

Daerah penelitian berada pada Banko Barat dan Sekitarnya, Daerah Tanjung Enim,
Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia. Berdasarkan Google Maps
jarak dari Palembang menuju ke Tanjung Enim adalah 194 km ke arah barat daya dengan
waktu tempuh mencapai 4 Jam 51 menit melewati Kota Indralaya, Kota Prabumulih dan
Kota Muara Enim menggunakan angkutan darat seperti mobil dan kereta api (Gambar 1.1).

Secara geografis daerah penelitian terletak pada garis lintang 3° 42° 53” — 3° 46’ 59”
BS dan garis bujur 103 ° 47° 50” — 103 ° 51° 52” BT. Daerah penelitian memiliki
ketinggian dari permukaan air laut kurang dari 50 sampai 175 meter dengan kemiringan
lereng datar sampai miring. Pada daerah ini terdapat sungai besar yang bernama Sungai
Enim yang mengalir dari arah utama menuju ke selatan dan membagi daerah penelitian
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menjadi dua bagian. Pemanfaatan lahan didaerah telitian terdiri dari area perkebunan mulai
dari perkebunan kelapa sawit dan pohon penghasil karet yang mengisi sebanyak 30% dari
daerah telitian, kawasan tambang yang terdiri dari perkantoran, Pit tambang, lokasi
disposal, lokasi stockpile, lokasi reklamasi dan rel kereta api sebagai jalur transportasi
kereta yang mencangkup 50% dari daerah telitian, kawasan perkotaan mencangkup 15%
dari daerah telitian dan kawasan sungai yang membagi daerah telitian mencangkup 5% dari
daerah telitian.
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Gambar 1.1 Peta Indeks dari daerah penelitian pada Kabupaten Muara Enim, Provinsi
Sumatera Selatan.
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